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Abstract 
This research was aimed at discovering the types of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) 
associated with mangrove plants. The research was conducted in Pasir Village, Mempawah 
Hilir District, Mempawah Regency, and the Silvicultural Laboratory of Forestry Faculty, 
Tanjungpura University Pontianak for one month. The samples collection of soil and root done 
survey method used purposive sampling technique. The primary data were the number of 
spores, genus of AMF, and AMF infection on root samples. While the secondary data were pH, 
air temperature, soil temperature, humidity, diameter, and height. The results showed that there 
were 7 species of Glomus spp. and mangrove plant (Avicennia marina, Bruguiera cylindra, 
Rhizophora stylosa) with AMF spore density of 247 spores /100 gr soil and level of root 
infection percentage from low class (class 2) up to medium class (class 3).  
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PENDAHULUAN 
Mikoriza adalah suatu bentuk 
hubungan simbiosis mutualisme antara 
cendawan atau fungi (myces) dengan 
perakaran (rhiza) tumbuhan tinggi. 
FMA juga mempunyai selang ekologis 
dan dapat dijumpai dalam habitat hutan 
tropis, daerah temperate, semak, sabana 
daerah arid, semi arid, hutan hujan 
tropika, dan padang rumput. Selang 
ekologi FMA juga dijumpai pada 
habitat berair seperti tanah sawah, hutan 
mangrove dan lain-lain (Setiadi 1989). 
FMA tergolong ke dalam endomikoriza, 
membentuk organ-organ khusus dan 
mempunyai perakaran yang spesifik 
yaitu arbuskul, vesikula, dan spora. 
Tanaman yang bermikoriza tumbuh 
lebih baik dari tanaman tanpa mikoriza 
dikarenakan mikoriza secara efektif 
dapat meningkatkan tanah umtuk 
mendapatkan zat yang dibutuhkan 
seperti FMA. 
Mangrove adalah tanaman berkayu 
yang tumbuh antara darat dan laut di 
lintang tropis dan sub-tropis, tanaman 
ini berasosiasi dengan mikroba, jamur, 
tanaman dan hewan (Kathiresan dan 
Bingham 2001). Suplai oksigen ke akar 
penting bagi pertumbuhan dan 
penyerapan nutrient karena tanah 
anaerob, maka beberapa tumbuhan 
mangrove membentuk strainer 
pneumatofora (akar lapis). Mekanisme 
yang dimungkinkan terjadi yaitu 
asosiasi tumbuhan mangrove dengan 
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mikrob tanah untuk mendapatkan zat 
yang dibutuhkan seperti FMA. 
Kalimantan Barat mempunyai kawasan 
hutan mangrove terluas ke-5 di 
Indonesia sekitar 213.000 ha (Noor dkk. 
2006). Luasan kawasan hutan mangrove 
di Mempawah Hilir sekitar 16.042,2 ha 
(Khairuddin 2014). Kondisi hutan 
mangrove di Desa Pasir Kecamatan 
Mempawah Hilir Kabupaten 
Mempawah mengalami kerusakan 
cukup parah bahkan sampai terjadi 
abrasi. Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi kerusakkan hutan mangrove 
yaitu dengan melakukan kegiatan 
rehabilitasi. Keberhasilan penanaman 
kembali hutan mangrove di Desa Pasir 
Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten 
Mempawah membutuhkan teknologi 
yang tepat. Salah satu teknologi yang 
banyak dikerjakan dalam penanaman 
kembali tanaman hutan yaitu 
pemanfaatan fungi mikoriza arbuskula 
(Rini dkk. 2015). Pemanfaatan FMA 
dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman pada tingkat kesuburan tanah 
yang rendah, lahan terdegradasi dan 
membantu memperluas fungsi sistem 
perakaran dalam memperoleh nutrisi 
(Galii dkk. 1993). Hasil penelitian 
Delvian (2003) menunjukkan 
penyebaran yang paling dominan 
dimana 25 spesies dari 37 spesies yang 
ditemukan adalah fungi mikoriza tipe 
Glomus sp. mampu hidup dan 
berkembang pada kondisi salinitas yang 
tinggi. 
Gustian dkk. (2015) menyatakan 
adanya asosiasi antara FMA dengan 
tegakan Avicennia spp. penelitian lain 
menemukan 4 pohon di hutan mangrove 
meliputi Rhizophora mucronata, R. 
stylosa, Sonneratia sp., Avicennia 
marina yang diamati berasosiasi dengan 
mikoriza (Aboe dkk. 2007). Kajian 
tentang asosiasi FMA pada tumbuhan 
mangrove sebagai dasar pemanfaatan 
FMA pada penanaman kembali 
tumbuhan mangrove masih sangat 
sedikit, oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian tentang asosiasi FMA pada 
tumbuhan mangrove di Desa Pasir 
Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten 
Mempawah. Tujuan penelitian adalah 
untuk mendapatkan informasi 
keberadaan jenis FMA yang berasosiasi 
dengan jenis-jenis FMA pada tanaman 
mangrove (A. marina, B. cylindrica, R. 
stylosa) berdasarkan tipe-tipe spora 
FMA dan persentase infeksinya dalam 
akar tanaman mangrove. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa 
Pasir Kecamatan Mempawah Hilir 
Kabupaten Mempawah dan Labotorium 
Silvikultur Fakultas Kehutanan 
Universitas Tanjungpura Pontianak 
selama 1 bulan. 
Prosedur Penelitian 
Proses pengambilan sampel akar 
dan tanah rizosper dilapangan dilakukan 
menggunakan metode Purposive 
Sampling dengan mengambil 3 (tiga) 
titik pengambilan di sekitar perakaran 
(rhizospher) dari tanaman mangrove (A. 
marina, B. cylindrica, R. stylosa) 
dengan 3 kali ulangan dari setiap jenis 
tanaman yang telah ditentukan 
kemudian dikompositkan  menjadi 100 
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gram tanah setiap tegakan sehingga 
keseluruhan sampel berjumlah 9 sampel 
tanah dan 9 sampel akar. Pada waktu 
pengambilan sampel dilakukan 
pengukuran suhu tanah dan udara, 
kelembapan udara, dan pH tanah. 
Pengukuran salinitas dan tesktur tanah 
dibawa ke Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah. Data yang 
dikumpulkan dari proses pengamatan 
FMA berupa jumlah spora/100 g tanah 
mangrove dan genus FMA serta persen 
infeksi dalam akar. Pengamatan spora 
dilakukan dengan teknik saring basah 
(Brundrett dkk. 1996) dan identifikasi 
dilakukan sampai tingkat genus dengan 
memperhatikan bentuk, warna, lekatan 
tangkai hifa dan tekstur permukaan 
spora. Sedangkan proses infeksi pada 
akar dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode sistematik yaitu metode 
slide (Setiadi 1992). Persen infeksi 
ditentukan berdasarkan perbandingan 
akar yang terinfeksi dengan jumlah 
seluruh potongan akar yang diamati. 
Persentase akar terinfeksi dihitung 
dengan rumus : 
% Infeksi= 
Jumlah overview contoh akar yang terinfeksi
Jumlah overview seluruh akar yang diamati
 x 100% 
Tingkat infeksi ditentukan melalui The 
Institute of Mycorrizal Research and 
Development, USDA Forest Service, 
Athena, Georgia (Setiadi, 1992) yang 
terdiri dari 5 kelas yaitu: 
1. Kelas 1, bila infeksinya 0 % - 5 %, 
sangat rendah. 
2. Kelas 2,bila infeksinya 6 % - 25 %, 
rendah. 
3. Kelas 3, bila infeksinya 26 % - 50 %, 
sedang. 
4. Kelas 4, bila infeksinya 51 % - 75 %, 
tinggi. 
5. Kelas 5, bila infeksinya 76 % - 
100%, sangat tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepadatan FMA pada tanaman mangrove  
Tabel 1. Jumlah Kepadatan Spora FMA /100 gr pada Rizosfer Tanaman Mangrove (A. 
marina, B. cylindrica, R. stylosa) (The Amount of  AMF Spore Density /100 gr 
of Mangrove Rhizosphere (A. marina, B. cylindrica, R. stylosa). 
Pengamatan dan identifikasi spora 
FMA dari 9 sampel pada rhizosfer akar 
tanaman mangrove (A. marina, B. 
cylindrica, R. stylosa) di Desa Pasir 
Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten 
Mempawah ditemukan kepadatan spora 
FMA tertinggi adalah jenis Glomus sp. 
2 pada rizosfer tanaman A. marina. 
 Jumlah spora per 100 gr tanah 
Tipe Spora Avicennia marina Bruguiera cylindrica Rhizosphora stylosa 
Glomus sp. 1 4,6 6 7 
Glomus sp. 2 18,6 16 18 
Glomus sp. 3 20,6 16 13,6 
Glomus sp. 4 12,3 11,3 13,3 
Glomus sp. 5 15,3 11 16 
Glomus sp. 6 11 12,6 11,3 
Glomus sp. 7 4,3 3 7,3 
jumlah spora 87 76 86 
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yang menunjukkan bahwa Glomus sp. 2 
mendominasi dibanding dengan jenis 
FMA lainnya. Glomus sp. 2 juga 
ditemukan pada tanaman mangrove B. 
cylindrica, R. stylosa. Rizosfer A. 
marina dan  di rizosfer R. stylosa kedua 
jenis tanaman ini memiliki kelimpahan 
spora yang tinggi dibandingkan dengan 
jenis tanaman B. cylindrica. Baon 
(1998) juga mengemukakan tanah 
mangrove yang bercirikan tanah 
berlumpur cenderung Glomus spp. yang 
dominan hidup. Identifikasi spora FMA 
dapat dilihat dari bentuk spora, warna 
spora, dinding spora, tangkai hifa dan 
tesktur permukaan spora berdasarkan 
buku manual for the identification of 
VA mycorrhizal fungi (Schenk dan 
Perez 1990) sebagai acuan untuk 
karakterisasi spora ditemukan 7 tipe 
spora FMA yang dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Karakteristik Tipe Spora FMA pada Tanaman Mangrove (A. marina, B. 
cylindrica, R. stylosa) dengan Perbesaran Mikroskop 400 X 
(Characteristics of AMF Spores on Mangrove (A. marina, B. cylindrica, R. 
stylosa) by 400x Zooming). 
No Tipe Spora Jenis Karakteristik Keterangan 
1. Glomus sp.1 
 
Spora berbentuk lonjong, berwarna 
kuning keemasan, permukaan halus dan 
terdapat perlekatan hifa serta memiliki 
dinding sel. 
2. Glomus sp. 2  
 
Spora berbentuk lonjong, berwarna 
kuning, permukaan halus dan terdapat 
perlekatan hifa serta memiliki dinding 
sel. 
3. Glomus sp. 3 
 
Spora berbentuk lonjong, berwarna 
kuning, permukaan halus dan terdapat 
perlekatan hifa serta memiliki dinding 
sel. 
4. Glomus sp. 4 
 
Spora berbentuk bulat, berwarna kuning 
keemasan dan tidak terdapat hifa serta 
memiliki tekstur yang kasar dan miliki 
dinding sel. 
5. Glomus sp. 5 
 
Spora berbentuk bulat berwarna kuning, 
permukaan halus serta terdapat 
perlekatan hifa dan memiliki dinding 
sel. 
6. Glomus sp. 6 
 
Spora berbentuk bulat berwarna kuning-
kecoklatan, tidak terdapat hifa serta 
memiliki permukaan yang kasar. 
7. Glomus sp. 7 
 
Spora berbentuk bulat berwarna kuning 
kecoklatan, tidak memiliki benang hifa 
serta memiliki dinding sel dan 
permukaan yang halus. 
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Hasil karakteristik yang dilakukan 
di Laboratorium Silvikultur Fakultas 
Kehutanan Tanjungpura Pontianak, 
menunjukkan adanya populasi FMA 
dan membentuk asosiasi dengan 
menginfeksi akar-akar tanaman 
ditemukan 7 tipe spora dari genus 
Glomus spp. mendominasi rizosfer 
tanaman mangrove. Delvian (2010) 
yang mempelajari FMA pada hutan 
pantai mendapatkan spora FMA tipe 
Glomus mempunyai frekuensi 
kehadiran paling tinggi yang diikuti 
berturut-turut spora tipe Acaulospora, 
Sclerocystis dan Gigaspora pada hutan 
pantai pulau Pandang kabupaten 
Batubara, Sumatera Utara. Penelitian 
lain, yaitu D’Sauza dan Rodrigues 
(2013) pada hutan mangrove di Goa 
India Barat, ditemukan genus Glomus, 
Acaulospora, Scutellospora, Gigaspora 
dan Entrophospora, yang mana genus 
Glomus merupakan genus yang 
dominan. 
Kolonisasi fungi mikoriza arbuskula 
(FMA) 
Pengamatan pada sampel akar 3 
jenis tanaman mangrove menunjukkan 
adanya kolonisasi FMA pada akar. 
Infeksi akar dapat diketahui dengan 
adanya hifa, miselia, vesikula atau 
abuskula. Tingkat persentasi infeksi 
akar meliputi sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil 
perhitungan infeksi akar dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Persentase Akar Terinfeksi FMA pada Sampel Tanaman Mangrove (A. marina, 
B. cylindrica, R. stylosa) (Percentage of Infected Root of AMF in Mangrove 
Samples A. marina, B. cylindrica, R. stylosa). 
Jenis tumbuhan Persentase infeksi akar Keterangan 
Avicennia marina 20% - 32,5% Rendah – Sedang 
Bruguiera cylindrical 17,5% - 27,5% Rendah – Sedang 
Rhizophora stylosa 15% - 37,5% Rendah – Sedang 
 
Pengukuran kondisi lingkungan 
tanaman mangrove di Desa Pasir 
Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten 
Mempawah didapatkan rata-rata suhu 
tanah 28,5 ̊C, suhu udara 29,8 ̊C, 
kelembapan udara 60,8%, pH tanah 6,2, 
dan salinitas tanah 4,81 ppt. Kondisi 
lingkungan ini diduga mempengaruhi 
keberadaan mikoriza genus Glomus dan 
besarnya infeksi akar yang terjadi pada 9 
sampel tanaman mangrove (A. marina, B. 
cylindrica, R. stylosa). Keberadaan dan 
perkembangan FMA ditunjukkan dengan 
nilai persentase akar yang terinfeksi 
mikoriza (Tabel 3), persentase infeksi akar 
tanaman mangrove jenis Bruguiera 
cylindrica terinfeksi FMA sangat rendah 
dibandingkan dengan tanaman Avicennia 
marina, sedangkan tanaman Rhizophora 
stylosa mendapatkan persentase infeksi 
sangat tinggi apabila dibandingkan dengan 
tanaman A. marina dan B. cylindrica. 
Infeksi FMA pada tanaman mangrove ini 
berkaitan dengan keadaan lingkungan 
tempat tumbuh tumbuhan mangrove, pada 
saat pengambilan sampel tanaman A. 
marina dan B. cylindrica keadaan 
tanahnya berlumpur, tergenang oleh air 
laut, dan akar lateral lebih sedikit 
ditemukan, begitu juga dengan tingkat 
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salinitas tanah yang tinggi dengan rerata 
salinitas tanaman A. marina dan B. 
cylindrica 2,78 – 8,02 ppt. Keadaan 
lingkungan tanaman R. stylosa saat 
pengambilan beberapa sampel tidak terlalu 
berlumpur, tingkat persentase pasirnya 
lebih tinggi sebesar 19,15 – 26,09 %, 
rerata salinitas tanaman antara 2,82 – 4, 75 
ppt dan ditemukan lebih banyak akar 
lateral dibandingkan dengan tanaman A. 
marina dan B. cylindrica. Rerata dari 
keseluruhan infeksi akar pada tanaman 
mangrove A. marina, B. cylindrica dan R. 
stylosa di Desa Pasir Kecamatan 
Mempawah Hilir Kabupaten Mempawah 
termasuk kedalam tingkat klasifikasi kelas 
rendah-sedang, dikarenakan FMA belum 
dimanfaatkan sebagai sumber inokulum 
dengan cara menginfeksikan FMA dalam 
penanaman persemaian tanaman 
mangrove. Schenk dan Schroder (1974) 
menyatakan bahwa suhu terbaik untuk 
perkembangan arbuskula yakni pada suhu 
30 ̊C, tetapi untuk kolonisasi miselia yang 
terbaik adalah pada suhu 28°C-35°C. 
Pengukuran suhu yang didapat berkisar 
29°C – 31°C menunjukkan di Desa Pasir 
Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten 
Mempawah tanaman jenis A. marina, B. 
cylindrica dan R. stylosa masih dalam 
suhu perkembangan FMA dan untuk 
kolonisasi miselia pada akar tanaman.  
Pembentukan FMA setiap jenis 
mempunyai kisaran pH optimum yang 
berbeda-beda serta untuk kondisi 
lingkungannya pun berbeda pula, nilai pH 
optimum untuk proses perkecambahan 
spora tidak bergantung pada spesies dari 
FMA, tetapi juga kandungan nutrient yang 
tersedia di dalam tanah (Miska 2015). 
Jenis spora yang memiliki kisaran pH 
yang cukup luas untuk perkembangannya 
berkisar 3.8 sampai 8.0, yaitu Acaulospora 
scrobiculata, A. morrawi, A. spinosa, 
Glomus agregatum, G. versiforme, dan 
Scuttelospora pellucida (Sieverding 1991). 
Nilai pH tanah yang telah di ukur di Desa 
Pasir Kecamatan Mempawah Hilir 
Kabupaten Mempawah pada tegakkan 
jenis A. marina, B. cylindrica dan R. 
stylosa didapatkan pH tanah antara 6,0 – 
6,7 dimana pada lingkungan ini 
pembentukkan dan perkecambahan spora 
FMA dimungkinkan terjadi. Menurut 
Siradz dkk. (2007) Lokasi didominasi oleh 
fraksi lempung berdebu merupakan tanah 
yang baik bagi perkembangan Glomus 
begitu juga dengan tanah mangrove yang 
bercirikan tanah berlumpur dan cenderung 
liat hanya Glomus sp. yang dominan 
hidup, sedangkan tanah yang berpasir 
genus Acaulospora dan Gigaspora 
ditemukan dalam jumlah yang tinggi. Jenis 
tanah pada tanaman mangrove di Desa 
Pasir Kecamatan Mempawah Hilir 
Kabupaten Mempawah berupa tanah 
berlumpur dengan rerata tekstur tanah dari 
9 sampel tanaman mangrove yaitu pasir 
10,5%, debu 50,41% dan liat 39,08%, 
ditemukan 7 tipe Glomus spp. Hal ini 
menunjukkan spora genus Glomus dapat 
menyesuaikan diri pada lingkungan dan 
menunjukkan toleransi yang tinggi dan 
adaptasi yang berbeda.  
Keberadaan FMA pada rizosfer dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber inokulum 
dalam pengembangan dan pemanfaatan 
FMA sebagai agens hayati dalam 
penanaman di persemaian untuk 
rehabilitasi hutan mangrove di Desa Pasir 
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Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten 
Mempawah. Salah satu masalah yang akan 
terjadi dalam program rehabilitasi adalah 
tanaman yang ditanam banyak yang 
mengalami kematian, apabila tanaman 
tersebut mampu hidup, biasanya 
pertumbuhannya buruk (Setiadi 1995). 
Oleh karena itu FMA sangat diperlukan 
untuk meningkatkan keberhasilan program 
rehabilitasi menggunaan mikoriza yang 
dikombinasikan dengan pupuk kimia 
dengan dosis yang sangat rendah. Secara 
ekologis, FMA adalah agens hayati yang 
ramah lingkungan dan tidak menyebabkan 
pencemaran lingkungan seperti pupuk 
kimia. Efisiensi penggunaan pupuk kimia 
dapat dikurangi hingga lebih dari 50% di 
tingkat persemaian (Santoso 2007). 
Menurut Anas dan Tampubolon (2004), 
akar tanaman inang yang banyak dengan 
derajat infeksi akar oleh FMA yang tinggi 
merupakan indikator sumber inokulum 
FMA yang baik. Cara yang paling umum 
dipakai dalam memproduksi inokulasi 
FMA adalah dengan metode kultur pot 
(pot culture) yaitu FMA yang telah 
diketahui keefektifannya diinokulasikan 
pada tanaman inang tertentu pada medium 
padat yang steril (Simanungkalit 2004). 
FMA pada rizosfer tanaman mangrove di 
Desa Pasir Kecamatan Mempawah Hilir 
Kabupaten Mempawah dapat 
dikembangbiakkan dengan cara inokulum 
spora dan melakukan uji efektivitas untuk 
mendukung rehabilitasi hutan mangrove 
supaya mendapatkan hasil inokulum yang 
berkualitas baik. Pada penelitian Setiadi 
(2000) dalam rangka reklamasi lahan kritis 
bekas penambangan nikel, teknik ini telah 
dicoba dengan hasil memuaskan pada 
semai sengon, acasia dan bonu di 
pertambangan nikel. Penelitian Janse 
(1897) juga menyatakan tentang peranan 
mikoriza pada jenis-jenis pohon hutan 
yang ada di Cibodas, Gunung Pangrango, 
Jawa Barat. Temuannya mengindikasikan, 
mikoriza berperan dalam rantai makanan 
di rizosfer akar dan memacu pertumbuhan 
hampir semua jenis pohon dihutan tropika 
Indonesia. 
Kesimpulan 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
adanya asosiasi fungi mikoriza 
arbuskula pada tanaman mangrove 
pada 9 sampel ditemukan infeksi spora 
pada akar tanaman mangrove. Jumlah 
spora tertinggi ditemukan dirizosfer A. 
marina dan terendah di rizosfer B. 
cylindrica. Berdasarkan hasil 
karakteristik spora ditemukan 7 tipe 
Glomus spp. 
2. Berdasarkan rata-rata persentase 
infeksi FMA pada akar tanaman 
mangrove jenis Avicennia marina 
(Forssk.)Vierh, Bruguiera cylindrica 
(L.) Blume, dan Rhizophora  stylosa 
Griff termasuk dalam klasifikasi kelas  
rendah-sedang. 
3. FMA dapat dijadikan sebagai agens 
hayati dalam penanaman di 
persemaian untuk rehabilitasi hutan 
mangrove di desa Pasir kecamatan 
Mempawah Hilir kabupaten 
Mempawah. 
Saran 
1. Setelah mengetahui adanya asosiasi FMA 
pada hutan mangrove di desa Pasir 
kecamatan Mempawah Hilir kabupaten 
Mempawah yang telah rusak pasca abrasi 
pantai, perlu dilakukan rehabilitasi hutan 
mangrove dengan  memanfaatkan mikoriza 
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sebagai agens hayati, karena pentingnya 
peran FMA dalam membantu 
pertumbuhan tanaman, terutama dalam 
penyerapan unsur fosfor. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk mengetahui efektivitas simbiosis 
yang terjadi dan uji tingkat 
ketergantungan tanaman mangrove (A. 
marina, B. cylindrica, R. stylosa) 
terhadap FMA, serta penelitian 
perkembangbiakan inokulum FMA 
sebagai sarana penyediaan inokulum 
dalam skala besar untuk diaplikasikan 
pada bibit tanaman mangrove. 
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